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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran, ketuntasan hasil 
belajar, dan respon peserta didik menggunakan metode Pre-Experimental Design dengan rancangan 
One Group Pre-test – Post-test Design. Hasil penelitian menunjukkan, (1) Keterlaksanaan model 
pembelajaran NHT efektif untuk diterapkan  karena di kelas VII-A pada pertemuan 1, 2 dan 3 
mendapatkan kategori sangat baik. Sedangkan di kelas VII-B pada pertemuan 1, 2 dan 3 juga 
mendapatkan kategori sangat baik. (2) ketuntasannhasil belajarnpeserta didik menggunakannmodel 
pembelajarannNHT efektif pada saat diberikan soal pre-test di kelas VII-A dan VII-B seluruh peserta 
didik dinyatakan 100% tidak tuntas pada saat mengerjakan soal pre-test dan setelah diterapkan 
model pembelajaran NHT dan diberikan soal post-test seluruh peserta didik baik di kelas VII-A dan 
VII-B dinyatakan 100% tuntas. (3) Respon peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran NHT di 
kelas VII-A rata-rata presentase yang menjawab “Ya” sebesar 98,53% dan di kelas VII-B rata-rata 
presentase yang menjawab “Ya” sebesar 95,09%. Secara keseluruhan penerapan model pembelajaran 
NHT yang diterapkan oleh peneliti pada kelas VII-A dan VII-B telah efektif untuk ketuntasan hasil 
belajar peserta didik. 
Kata kunci : Hasil belajar, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Abstract 
This study aims to describe the implementation ofnlearning process, mastery ofnlearning outcomes, 
and the response of learners using Pre-Experimental Design method with the design of One Group 
Pre-test - Post-test Design. The results show, (1) The implementation of NHT learning model is 
effective to apply because in class VII-A at meetings 1, 2 and 3 get very good category. While in class 
VII-B at meetings 1, 2 and 3 also get very good category. (2) mastery of learning outcomes of learners 
using effective NHT learning model when given pre-test questions in class VII-A and VII-B all 
learners expressed 100% incomplete when doing pre-test questions and after applied learning model 
NHT and given the problem of post-test all learners both in class VII-A and VII-B stated 100% 
complete. (3) Student response to NHT learning activity in class VII-A mean percentage that 
answered "Yes" equal to 98,53% and in class VII-B mean percentage that answer "Yes" equal to 
95,09%. Overall, the response questionnaire results from the application of NHT learning model 
applied by researchers in class VII-A and VII-B has been effective for the completeness of the 
learners' learning outcomes. 
 





pembelajaran untuk meningkatkan generasi 
muda yang cerdas dan memiliki keterampilan 
yang bagus. Dalam pembelajaran IPA di 
Sekolah sendiri lebih banyak memberikan 
pengalaman belajar secara langsung dengan 
menggunakan dan juga mengembangkan 
keterampilan pada proses atau pun sikap 
ilmiah agar dapat menumbuhkan 
kemampuan berfikir, bekerjasama, dan dapat 
bersikap ilmiah, selain itu juga dapat 
mengkomunikasikannya sebagai aspek 
penting dari kecakapan hidup 
(Kemendikbud, 2004). Hasil belajar peserta 
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didik juga dapat menentukan pemahaman 
dan ketuntasan peserta didik pada materi 
yang sudah diajarkan oleh guru. Hasil belajar 
sendiri adalah kemampuan yang sudah 
didapatkan peserta didik pada saat guru 
sudah memberikan materi pembelajaran atau 
pengalaman pembelajaran (Sudjana, 2012)  
Dalam dunia pendidikan hal yang tidak 
kalah penting dan saling berhubungan 
dengan pendidikan adalah mengenai masalah 
kurikulum. Pemerintah Indonesia selalu 
memberikan pembaharuan terhadap 
kurikulum pendidikan di Indonesia yang 
dulunya masing menggunakan Kurikulum 
(KTSP) mulai dari tahun 2006, namun setelah 
adanya pembaharuan tentang kurikulum kini 
pemerintah menerapkan kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 sendiri merupakan 
penyempurna dari kurikulum sebelumnya 
dengan revisian-revisian baru untuk 
diterapkan di sekolah.  
Kurikulum 2013 yaitu kurikulum yang 
menerapkan proses pendekatan sains dalam 
kegiatan pembelajaran dan dilakukan melalui 
lima aspek penting yaitu mengamati, 
menanya, mencoba, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan. Selain itu kurikulum 
2013 juga menggunakan penilaian otentik dan 
tidak hanya menekankan aspek kognitif, 
melainkan juga menekankan pada aspek 
sikap dan juga keterampilan peserta didik. 
Pada kurikulum 2013 lebih dikembangkan 
menurut berbagai faktor, yang salah satunya 
yaitu tantangan eksternal. Tantangan 
eksternal meliputi arus globalisasi dan 
perkembangan isu yang nantinya terkait 
dengan masalah lingkungan hidup, majunya 
teknologi, dan informasi terkait dengan 
kebangkitan industri kreatif dan juga budaya, 
serta berkembangnya pendidikan di taraf 
internasional (Kemendikbud, 2013). 
Kurikulum 2013 proses pembelajarannya 
berpusat pada peserta didik (student centered), 
peserta didik diperbolehkan menimba ilmu 
dari mana saja dan pada siapa saja, sehingga 
akan menimbulkan interaksi. Hal ini 
didukung oleh pernyataan dalam 
Permendikbud No.58 Tahun 2014 yang 
mengatakan bahwa proses pembelajaran 
hendaknya dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpastisipasi 
aktif serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian, 
sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan psikologi peserta didik. 
Berdasarkannhasil wawancarandengan 
gurunmata pelajarannIPA di SMPnNegeri 2 
Menganti terhadap proses belajar mengajar. 
Pada saat proses pembelajaran dikelas 
menunjukkan bahwa masihnbanyaknpeserta 
didiknyang cenderungmpasif dannhanya 
didominasi oleh peserta didik tertentu, selain 
itu pembelajaran di kelas lebih jarang 
dilakukan secara berkelompok. Hal ini 
menyebabkan 50% dari peserta didik belum 
memenuhi (KKM) yaitu 74 yang telah 
ditetapkam pihak sekolah dan pada akhirnya 
mempengaruhi turunnya hasil belajar peserta 
didik di sekolah.  
Berdasarkan masalah tersebut 
diperlukan model pembelajaran yang 
dianggap mampu mencapai ketuntasan hasil 
belajar peserta didik adalah pembelajaran 
kooperatif (Johnson et al., 2000). Model 
pembelajaran (NHT) merupakannmodel 
pembelajaran yang dapat menuntaskan hasil 
belajar peserta didik, hal ini dapat di dukung 
dari penelitian Sri Wahyuni (2007) dalam 
penelitiannya tentang penerapan model 
pembelajaran (NHT) dengan pendekatan 
karakter untuk meningkatkan hasil belajar. 
Penelitian oleh Rini Hadiyanti (2012) 
menyatakan bahwa  pembelajaran (NHT) 
lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik. Menurut Kagan (2007) model 
pembelajaran (NHT) ini secara tidak langsung 
melatih peserta didik untuk saling berbagi 
informasi, mendengarkan dengan cermat 
serta berbicara dengan penuh perhitungan, 




Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen, yang dilakukan untuk 
mengetahui dampak dari suatu perlakuan 
yang dilakukan pada subjek penelitian dengan 
menggunakan 2 kelas pembanding (kontrol). 
Rancangan penelitian yang akan digunakan 
adalah “One Group Pretest - Posttest” 
Tabel 1 Bagan Rancangan Penelitian The One 
Group Pretest – Posttest 
Pretest perlakuan Posttest 
O1 X O2 
(Sukmadinata, 2010 ) 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 
Menganti-Gresik kelas VII pada semester 
genap tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini 
menggunakan 2 metode dalam pengumpulan 
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data yaitu metode observasi dan metode 
angket. Metode observasi dilakukan pada saat 
kegiatan pembelajaran (metode observasi 
terdiri dari observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, Ketuntasan Hasil Belajar, dan 
metode angket Respon Peserta Didik 
dilakukan pada akhir pertemuan saat 
pengambilan data respons 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data hasil 
penelitian diatas, meliputi keterlaksanaan 
pembelajaran, hasil belajar peserta didik, 
aktivitas pembelajaran, serta angket respon 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Dari hasil analisis data penelitian yang 
dilakukan menunjukkan keterlaksanaan 
pembelajaran (NHT) terlaksana dengan baik. 
Pengamatan keterlaksanaan dalam 
pembelajaran dilakukan agar dapat 
mengidentifikasi proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung sudah sesuai atau tidak 
dengan menggunakan RPP. Keterlaksanaan 
proses pembelajaran ini diamati oleh dua 
orang pengamat yaitu, dari mahasiswa 
pendidikan IPA. Pembelajaran ini 
berlangsung di SMP Negeri 2 Menganti dan 
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
sudah dilakukan oleh dua orang pengamat 
sebanyak tiga kali pertemuan, secara 
keseluruhan pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran (NHT) pada materi pencemaran 
lingkungan mendapatkan kategori  “sangat 
baik”. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
penilaian observasi keterlaksanaan 
pembelajaran (Lampiran 16, halaman 184). 
Hasil analisis data keterlaksanaan Pada 
pertemuan pertama dikelas VII-A 
memperoleh rata-rata sebesar 3,69 dengan 
kategori sangat baik, sedangkan dikelas VII-B 
memperoleh rata-rata 3,59 dengan kategori 
sangat baik. Pada pertemuan kedua dikelas 
VII-A memperoleh rata-rata sebesar 3,84 
dengan kategori sangat baik, sedangkan 
dikelas VII-B memperoleh rata-rata 3,74 
dengan kategori sangat baik. Pada pertemuan 
ketiga dikelas VII-A memperoleh rata-rata 
sebesar 3,86 dengan kategori sangat baik, 
sedangkan dikelas VII-B memperolehnrata-
ratan3,86 dengannkategori sangatnbaik. Dari 
hasil Tabel 4.3 skor rata-rata dari keseluruhan 
pertemuan pada kelasnVII-A dannkelasiVII-B 
yangnmemperoleh kategori tertinggi dari 
kedua kelas tersebut adalah kelas VII-A. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa penelitian 
dalam melaksanakan proses pembelajaran 
mengalami peningkatan. 
Pada pertemuan pertama di kegiatan 
pendahuluan dengan menerapkan model 
pembelajaran (NHT) pada materi pencemaran 
lingkungan mengalami peningkatan baik 
dikelas VII-A maupun di kelas VII-B. Hal 
tersebut terjadi karena pesertandidikndapat 
diajakmbelajar denganmbaik dan tertib, 
sehingga prosesnpembelajaran dapat berjalan 
dengan baik. Pada kegiatan inti juga 
mengalami peningkatan baik di kelas VII-A 
atau pun di kelas VII-B. Hal tersebut 
dikarenakan peserta didik lebih 
memperhatikan pada saat pembelajaran, 
sehingga peserta didik dapat memahami 
materi yang diajarkan. Pada kegiatan penutup 
juga mengalami peningkatan baik dikelas VII-
A mau pun di kelas VII-B. Hal ini 
dikarenakan peserta didik lebih fokus dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik mudah 
untuk mengemukakan kesimpulan. 
Pada pertemuan kedua juga mengalami 
peningkatan baik di kelas VII-A atau pun di 
kelas VII-B. Hal tersebut dikarenakan peserta 
didik lebih memperhatikan pada saat 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
berjalan dengan lancar. Pada kegiatan inti 
juga mengalami peningkatan baik di kelas 
VII-A atau pun di kelas VII-B. Hal ini karena 
peserta didik lebih antusias dalam 
pembelajaran, karena para peserta didik 
sudah memahami di berikan nomor pada 
masing-masing peserta didik pada tiap-tiap 
kelompok dan nantinya salah satu nomor 
tersebut akan dipanggil oleh peneliti untuk 
menjawab pertannyaan yang harus dijawab, 
kemudian nomor yang sama dari kelompok 
lain akan menanggapi jawaban tersebut. 
Sehingga para peserta didik lebih 
mendengarkan dengan baik dan tidak 
bergantung kepada temannya. Penerapan  
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) pada materi 
pencemaran lingkungan dapat membantu 
seluruh peserta didik untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran dan tidak bergantung pada 
temannya pada saat bekerja dalam kelompok. 
Menurut Nur (2011) “Dengan menerapkan 
model ini akan menjamin keterlibatan total 
semua siswa dalam pembelajaran dan 
merupakan upaya yang sangat baik untuk 
meningkatkan tanggung jawab individual 
dalam diskusi kelompok”. Pada kegiatan 
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penutup juga mengalami peningkatan baik 
dikelas VII-A mau pun di kelas VII-B. Hal ini 
dikarenakan peserta didik sudah tidak ragu 
dalam mengemukakan kesimpulan di depan 
teman-temannya. 
Pada pertemuan ketiga peserta didik 
lebih aktif dalam bertannya  dan sudah tidak 
malu-malu lagi. Hal ini membuat para peserta 
didik lebih memahami materi yang diajarkan. 
Pada kegiatan inti juga mengalami 
peningkatan baik di kelas VII-A atau pun di 
kelas VII-B. Hal tersebut dikarenakan peserta 
didik lebih aktif dalam berpartisipasi pada 
saat pembelajaran, sehingga peserta didik 
dapat lebih mudah untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru atau 
teman satu kelompoknya. Pada kegiatan 
penutup juga mengalami peningkatan baik 
dikelas VII-A mau pun di kelas VII-B. Hal ini 
dikarenakan peserta didik lebih fokus dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik mudah 
untuk menanggapi jawaban dari temannya. 
 Tujuan dari model pembelajaran (NHT) 
adalah memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk saling berbagi gagasan 
dan mempertimbangkan jawban yang paling 
tepat. Selain untuk meningkatkan kerja sama 
peserta didik, model pembelajaran (NHT) 
juga bisa diterapkan untuk semua mata 
pelajaran dan tingkatan kelas (Miftahul, 2014). 
Pada kelas VII-A dan VII-B keduanya 
sama-sama mendapatkan kategori sangat 
baik, sehingga penerapan model 
pembelajaran (NHT) pada materi pencemaran 
lingkungan telah berlangsung secara efektif. 
Lince dalam Fahrudin (2014:71) menyatakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran dikatakan 
efektif apabila kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran mendapatkan 
kategori baik atau sangat baik. Hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
efektif dalam mendukung hasil belajar dari 
peserta didik yang meningkat.  
 
2. Hasil Belajar Peserta Didik 
Penilaian ranah pengetahuan dilakukan 
dengan memberi soal pre-testd dan post-test 
kepada seluruh pesertandidik untuk 
mengetahui kemampuan pesertandidik 
sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran (NHT) pada materi pencemaran 
lingkungan.  
Berdasarkan hasil analisis data (Lampiran 
17, halaman 231) dapat diketahui bahwa data 
nilai pre-test pada kelas VII-A sebanyak 32 
peserta didik tidak tuntas dan di kelas VII-B 
sebanyak 32 peserta didik juga tidak tuntas. 
Hal ini disebabkan peserta didik pada saat 
mengerjakan soal pre-test kurang bersungguh-
sungguh dan ramai sendiri, selain itu juga 
materi belum diajarkan sehingga peserta 
didik mengerjakan sesuai kemampuan 
mereka. 
Berdasarkan hasil analisis data (Lampiran 
17, halaman 231) dapat diketahui bahwa data 
nilai post-test pada kelas VII-A sebanyak 32 
peserta didik tuntas dan di kelas VII-B 
sebanyak 32 peserta didik juga tuntas. 
Seluruh peserta didik memperoleh ketuntasan 
hasil belajar dengan nilai ≥ 75. Hal ini sudah 
sesuai dengan standart ketuntasan/KKM 
yang diterapkan di SMP Negeri 2 Menganti 
yaitu, ranah pengetahuan peserta didik dapat 
dikatakan tuntas pada saat peserta didik 
mencapai nilai ≥ 75.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pada saat diberikan soal 
pre-test dan sebelum diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) di kelas VII-A dan kelas VII-B 
B seluruh peserta didik dinyatakan 100% 
tidak tuntas pada saat diberikan soal pre-test 
dan sesudah diberikan perlakuan model 
pembelajaran (NHT) pada materi pencemaran 
lingkungan di kelas VII-A dan kelas VII-B 
seluruh peserta didik dinyatakan 100% tuntas 
dan dinyatakan mengalami peningkatan hasil 
belajar. Ibrahim (2000) menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif juga bertujuan 
meningkatkan kinerja peserta didik dalam 
tugas-tugas akademik. Beberapa ahli juga 
berpendapat bahwa model pembelajaran 
kooperatif ini unggul dalam membantu 
peserta didik untuk memahami konsep-
konsep yang sulit. Pengembang model ini 
juga menunjukkan bahwa dengan 
penghargaan, kooperatif dapat meningkatkan 
penilaian peserta didik pada pembelajaran 
akademik dan perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
dianalisis dengan menggunakan  uji gain 
ternormalisasi. Berdasarkan data gain 
ternormalisasi yang ada pada Tabel 4.6 dapat 
diketahui bahwa kelas VII-A yang 
memperoleh gain ternormalisasi dengan 
kategori Tinggi sebanyak 23 peserta didik dan 
yang memperoleh gain ternormalisasi dengan 
kategori sedang sebanyak 9 peserta didik, 
sedangkan pada kelas VII-B yang 
memperoleh gain ternormalisasi dengan 
kategori Tinggi sebanyak 21 peserta didik dan 
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yang memperoleh gain ternormalisasi dengan 
kategori sedang sebanyak 11 peserta didik. 
Perbedaan peningkatan hasil belajar 
disebabkan oleh kemampuan setiap peserta 
didik berbeda-beda dalam menyimpan 
sebuah materi atau informasi yang sudah 
diberikan oleh guru. 
3. Aktivitas Peserta Didik 




keterampilannkooperatif pada setiap tingkat 
meliputi keterampilan kooperatif tingkat 
awal, menengah dan tingkat mahir. 
Keterampilan yang dilatihkan meliputi 
keterampilan tingkat awal yaitu berada dalam 
kelompok, keterampilan kooperatif tingkat 
menengah yaitu mendengar dengan aktif dan 
keterampilan tingkat mahir yaitu bertanya. 
Pengamatan aktivitasndilakukan olehndua 
orangnpengamat darinmahasiswa pendidikan 
IPA. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh pengamat dapat diketahui 
pada pertemuan pertama  di kelasnVII-Andan 
di kelasnVII-B aktivitas peserta didiknyang 
paling rendah adalah aspek bertanya. Hal ini 
disebabkan karena sebagian peserta didik 
masih malu-malu untuk bertanya pada guru 
atau pun temannya. Peserta didik cenderung 
takut dan tidak mau bertanya pada saat 
bingung atau tidak faham dengan materi 
yang diajarkan. Ketakutan tersebut terjadi 
karena peserta didik takut salah bertanya dan 
akhirnya diejek teman-temannya. Namun 
pada pertemuan kedua aspek bertanya 
mengalami peningkatan, dapat dilihat pada 
(Lampiran 19, halaman 235). 
Peningkatan tersebut terjadi karena 
peserta didik sudah mulai tidak malu-malu 
saat ingin bertanya baik kepada guru maupun 
kepada temannya. Selain itu teman-temannya 
yang lain mendengarkan pertanyaan 
temannya dengan baik dan sudah tidak lagi 
mengejek pertanyaan yang telah ditanyakan 
oleh temannya sendiri. Hal ini sejalan dengan 
tujuan dari pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif memberi peluang 
terhadap setiap peserta didik yang 
mempunyai perbedaan latar belakang dan 
kondisi untuk bekerja saling bergantung satu 
sama lain atas tugas-tugas bersama, dan 
melalui penggunaan struktur penghargaan 
kooperatif, belajar untuk menghargai satu 
sama lain (Ibrahim,dkk, 2000). 
Aktivitas yang memiliki presentase paling 
tinggi dinkelas VII-Andan VII-Bnadalah pada 
aspek berada dalam kelompok karena peserta 
didik senang pada saat bekerja sama dalam 
kelompok. Hal tersebut terjadi karena pada 
saat peserta didik mengerjakan LKPD dengan 
teman satu kelompoknya dan tidak 
berpindah-pindah tempat atau mengerjakan 
diluar kelompoknya sendiri, dengan dibentuk 
kelompok peserta didik juga lebih aktif dalam 
berdiskusi dengan teman satu kelompoknya 
untuk mengerjakan LKPD dan tidak takut lagi 
untuk bertanya pada teman satu 
kelompoknya. Pembelajarannkooperatif dapat 
memberinkeuntungan baiknpadampeserta 
didiknkelompok bawahnatau punnpeserta 
didik kelompok atas yang bekerja bersama 
menyelsaikan tugas-tugas akademik. Peserta 
didik kelompok atas akan menjadi tutor bagi 
peserta didik kelompok bawah, jadi peserta 
didik memperoleh bantuan dari temannya 
yang memiliki bahasa dan orientasi yang 
sama. Dalam proses ini, peserta didik 
kelompok atas akan meningkat kemampuan 
akademiknya karena memberi bantuan 
menjadi tutor (Ibrahim, dkk, 2000). Hal 
tersebut sama dengan teori konstruktivisme 
sosial Vygosty yang mendasari model 
pembelajaran (NHT), yaitu belajar dengan 
berkelompok dan didalam kelompok setiap 
peserta didik dapat membagi 
pengetahuannya melalui pendapat mereka 
masing-masing. 
Selain itu nilai aktivitas peserta didik di 
kelas VII-A lebih tinggi dibandingkan kelas 
VII-B. Hal tersebut terjadi karena di kelas VII-
B cenderung terlalu ramai sendiri dan sulit 
untuk diajak belajar dengan baik dan tenang. 
Namun kedua kelas tersebut sudah mencapai 
nilai dengan kategori sangat baik, dapat 
dilihat pada tabel  4.7. 
4. Angket Respon Peserta Didik 
Lembar respon peserta didik merupakan 
tanggapan atau pendapat dari peserta didik 
terhadap pelaksanaan pada kegiatan 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) pada materi pencemaran 
lingkungan di kelas VII-A dan kelas VII-B 
yang berisi 6 pernyataan dengan pilihan 
jawaban “Ya” dan “Tidak”. 
Hasil dari angket respon pesesta didik di 
kelas VII-A dan VII-B, pada pernyataan No 01 
“Apakah kegiatan pembelajaran yang kalian 
ikuti merupakan hal yang baru bagi kalian ?” 
pada kelas VII-A berada pada rentang 81-100 
dengan kategori sangat baik sedangkan pada 
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kelas VII-B berada pada rentang 61-80  
dengan kategori baik. Hal ini terjadi karena 
model pembelajaran ini baru mereka 
dapatkan, sehingga peserta didik yang 
tadinya ramai sendiri dapat lebih tenang pada 
saat proses pembelajaran. Pernyataan No 02 
“Apakah kegiatan pembelajaran dengan 
mengguakan model pembelajaran (NHT) 
yang sudah kalian ikuti menarik dan 
menyenangkan ?” pada kelas VII-A dan VII-B 
sama-sama berada pada rentang 81-100 
dengan kategori sangat baik. Hal tersebut 
terjadi karena peserta didik diberikan 
penomoran sehingga mereka sangat antusias 
dalam pembelajaran. Pernyataan No 03 
“Apakah dengan pembelajaran dengan 
mengguakan model pembelajaran (NHT) 
seperti ini kalian lebih mudah memahami 
materi Pencemaran Lingkungan?” ?” pada 
kelas VII-A dan VII-B sama-sama berada pada 
rentang 81-100 dengan kategori sangat baik. 
Hal tersebut dikarenakan peserta didik lebih 
memperhatikan pada saat pembelajaran, 
sehingga peserta didik dapat memahami 
materi yang diajarkan.  Pernyataan No 04 
“Apakah dengan dibentuk kelompok kalian 
bisa bertanya dan berani menyampaikan 
pendapat ?” ?” pada kelas VII-A dan VII-B 
sama-sama berada pada rentang 81-100 
dengannkategori sangatnbaik. Halnini 
dikarenakannpeserta didik sudah tidak ragu 
dalam menjawab dan juga menyampaikan 
pendapatnya di depan teman-temannya. 
Pernyataan No 05 “Apakah kalian lebih 
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran 
di Sekolah?” ?” pada kelas VII-A dan VII-B 
sama-sama berada pada rentang 81-100 
dengan kategori sangat baik.nHal ininterjadi 
karenanpeserta didikmlebih aktifmdalam 
pembelajaran dan tidak bergantung pada 
temannya pada saat bekerja dalam kelompok, 
sehingga pesertandidik lebihnbersemangat 
dalamnmengikuti kegiatannpembelajaran di 
kelas. Pernyataan No 06 “Apakah dalam 
mengguakan model pembelajaran (NHT) ini 
membuat kalian lebih aktif dalam 
pembelajran?” pada kelas VII-A dan VII-B 
sama-sama berada pada rentang 81-100 
denganmkategori sangatmbaik. Halnini 
dikarenakannpeserta didik sudah tidak ragu 
dalam menanya dan juga menyampaikan 
pendapatnya di depan teman-temannya. Di 
kelas VII-A rata-rata presentase peserta didik 
yang menjawab “Ya” sebesar 98,53% dan di 
kelas VII-B rata-rata presentase peserta didik 
yang menjawab “Ya” sebesar 95,09%.  
Sedangkan rata-rata presentase peserta didik 
di kelas VII-A yang menjawab “Tidak” 
sebesar 1,47 dan di kelas VII-B rata-rata 
presentase peserta didik yang menjawab 
“Tidak” sebesar 4,91%. 
Berdasarkan hasil respon peserta didik 
terhadap pelaksanaan kegiatannpembelajaran 
yangndianalisis dapatndilihat padantabel 4.8 
yang menunjukkan hasil respon di  kelas  VII-
A sebesar 98,53% dan di kelas VII-B sebesar 
95,09%. Hal ini dapat dilihat bahwa respon 
peserta didik di kelas  VII-A lebihntinggi 
dibandingkanmmdenganmmkelasnVII-Bnhal 
tersebutndikarenakannpesertandidikndiikelas 
VII-B cenderung lebih ramai dan agak sulit 
diatur. Secara keseluruhan hasil angket 
respon peserta didik ini menunjukkan bahwa 
penerapan modelnpembelajaran (NHT)iyang 
diterapkannoleh penelitindindalamnkelas 
VII-A dan VII-B telah efektif dan 





dannpembahasan yang sudah diuraikan, 
dapat diambil kesimpulannsebagainberikut: 
1. Keterlaksanaannpembelajaran (NHT)npada 
materi pencemaran lingkungan di SMP 
Negeri 2 Menganti berlangsung secara efektif. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
pengamatan keterlaksanaan proses 
pembelajaran yang dilakukan selama tiga kali 
pertemuan mengalami peningkatan. 
Pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran (NHT) pada materi pencemaran 
lingkungan secaramkeseluruhan dapat 
terlaksanamdengan baik dan mendapatkan 
kategori sangat baik. 
2. Ketuntasan hasil belajar ranah pengetahuan 
dikelas VII-A dan VII-B dapat dilihat pada 
Tabel 4.5 pada saat sebelum diterapkanimodel 
pembelajaran (NHT) baik di kelas VII-A dan 
VII-B seluruh peserta didik dinyatakan100% 
tidak tuntas pada saat mengerjakan soal pre-
test dan setelahmditerapkan model 
pembelajaran (NHT)kdan diberikan soal post-
test hampir seluruh peserta didik baik di kelas 
VII-A dan VII-B dinyatakan 100% tuntas. 
3. Aktivitas peserta didik di kelas VII-A yang 
lebih dominan pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga adalah berada dalam 
kelompok dengan kategori sangat baik, 
sedangkan di kelas VII-B yang lebih dominan 
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pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga 
adalah berada dalam kelompok dengan 
kategori sangat baik. 
4. Responmpeserta didikmterhadap kegiatan 
pembelajaran (NHT) pada materiipencemaran 
lingkungan di kelas VII-A rata-rata presentase 
peserta didik yang menjawab “Ya” sebesar 
98,53% dan di kelas VII-B rata-rata presentase 
peserta didik yang menjawab “Ya” sebesar 
95,09%. Secara keseluruhan hasil angket 
respon peserta didik ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran (NHT) yang 
diterapkan oleh peneliti di dalam kelas VII-A 
dan VII-B telah efektif dan mendapatkan 
kategori sangat baik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, 
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan 
dilakukan penelitian lebih lanjut 
berdasarkan permasalahan yang lain, 
dengan sampel yang berbeda agar dapat 
mengetahui efektifitas dari penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
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